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PENGEMBANGAN PANDUAN PRAKTIKUM DAN INSTRUMEN
PENILAIAN KETERAMPILAN DENGAN PENDEKATAN SCIENCE
PROCESS SKILLS UNTUK SISWA KELAS XI SMA/MA PADA MATERI
SUHU DAN KALOR

Ernita Apriani
14690040

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan panduan praktikum dan
instrumen penilaian keterampilan dengan pendekatan science process skills, (2)
mengetahui kualitas panduan praktikum dan instrumen penilaian keterampilan
dengan pendekatan science process skills, (3) mengetahui respon siswa dan
keterlaksanaan panduan praktikum dengan pendekatan science process skills, (4)
mengetahui respon guru terhadap instrumen penilaian keterampilan dengan
pendekatan science process skills.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada model prosedural. Prosedural
pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4 langkah yaitu (1) define,
(2) design, (3) develop, (4) disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap
develop pada langkah uji coba luas. Instrumen penelitian berupa lembar validasi,
lembar penilaian kualitas produk, lembar angket respon siswa, lembar angket guru,
dan lembar observasi keterlaksanaan. Data kualitatif dianalisis dengan cara
mengubah menjadi data kuantitatif dan mencari rerata skor. Penilaian kualitas
produk, respon siswa dan guru menggunakan skala Likert dengan 4 skala yang
dibuat dalam bentuk checklist. Sedangkan keterlaksanaan produk menggunakan
lembar deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) telah dikembangkan panduan praktikum
suhu dan kalor yang memuat 3 percobaan. Sebagai pelengkap dari panduan tersebut
maka dikembangkan juga produk instrumen penilaian keterampilan. Produk ini
dikembangkan berdasarkan karakteristik pendekatan science process skills terpadu,
(2) kualitas produk yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli
media, dan ahli evaluasi memperoleh kategori sangat baik (SB) dengan rerata skor
berturut-turut 3,83; 3,39; 3,81. Penilaian oleh guru fisika memperoleh rerata skor 3
dengan kategori baik (B), (3) respon siswa terhadap panduan praktikum dalam uji
coba terbatas adalah sangat setuju (SS) dengan rerata skor sebesar 3,38. Hasil dari
keterlaksanaan panduan praktikum pada uji coba luas yaitu kesulitan siswa dalam
menentukan atau mengidentifikasi variabel. Aspek-aspek yang lain secara
keseluruhan telah terlaksana, (4) respon guru terhadap produk instrumen penilaian
keterampilan adalah sangat setuju (SS) dengan rerata skor 3,77.

Kata Kunci: Panduan Praktikum, Instrumen Penilaian Keterampilan, Science
Process Skills, Suhu dan Kalor
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THE DEVELOPMENT OF PRACTICAL GUIDE AND SKILLS
ASSESSMENT INSTRUMENT WITH APPROACH SCIENCE PROCESS
SKILLS FOR STUDENT XI GRADE SENIOR HIGH SCHOOL SUBJECT

HEAT AND TEMPERATURE

Ernita Apriani
14690040

ABSTRACT

This research aims to (1) produce practical guide and skills assessment
instrument with approach science process skills, (2) obtaining the quality of
practical guide and skills assessment instrument with approach science process
skills (3) obtaining the response from student and enforceability of practical guide
with approach science process skills (4) obtaining response from teacher of skills
assessment instrument with approach science process skills.

The research belong of Research and Development (R&D). Development is
done by referring to the procedural model. This development procedure is based
on 4-D model which includes 4 steps, namely (1) define, (2) design), (3) develop,
(4) disseminate. This research is done until Development steps in Development
testing. The research instrument are validation sheet, assessment sheet, student
response sheet, enforceability observation sheet, teacher response sheet.
Assessment of product quality, student and teacher responses using 4 Likert scale
iIs made in the form of a checklist. Whereas, enforceability sheets product using
descriptive statement.

This result of this research are (1) produced a practical guide heat and
temperature containing 3 trial and produced skills assessment instruments. This
product was developed approached on the characteristics integrated science
process skills, (2) quality products develop shows that the practical guide based on
an expert assessment of physics specialist, media specialist, evaluation specialist
has a very good score, with everange score 3,83; 3,39; 3,81. Quality products
develop shows that the practical guide based on an expert assessment of physics
teacher has a good, with everange score 3, (3) student’s response on small field test
has a very agree with everange score 3,38. Results from the enforceability of
practicak guide on large field test are difficulty’s student to determine and identify
variable. Other aspects as a whole have been implemented, (4) teacher’s response
to skills assessment instrument are very agree with averange score 3,77.

Keyword : practical guide, skills assessment instrument, science process skills,
heat and temperature
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

llImu fisika tidak hanya membahas rumus atau teori-teori saja,
tetapi ilmu fisika juga mempelajari kejadian alam yang memungkinkan
untuk penelitian, percobaan, pengukuran apa yang didapat, disusun secara
sistematis, dan berdasarkan peraturan-peraturan umum. Pembelajaran
fisika perlu melakukan kegiatan praktikum, agar siswa bisa meningkatkan
kemampuannya dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
mereka. Kegiatan praktikum fisika bertujuan untuk memantapkan
pemahaman konsep fisika serta meningkatkan keterampilan proses siswa.
Pembelajaran menggunakan metode praktikum akan melatih keterampilan
proses sains dalam pembelajaran fisika pada siswa. Woolmough dan
Allsop mengemukakan empat alasan pentingnya kegiatan praktikum.
Pertama, praktikum dapat membangkitkan motivasi belajar. Kedua,
praktikum mengembangkan keterampilan dasar melakukan keterampilan.
Ketiga, praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Keempat,
praktikum dapat menunjang materi pelajaran, yakni bisa membuktikan
teori yang telah dijelaskan oleh guru (Azhar, 2012: 11).

Kegiatan praktikum perlu adanya panduan praktikum agar dapat
mencapai tujuan, dimana di dalam panduan praktikum tersebut bisa

menuntun siswa untuk melakukan kegiatan praktikum dengan baik dan



benar. Panduan praktikum ini merupakan bahan ajar yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan praktikum. Kegiatan dalam panduan
praktikum ini sebaiknya dibuat menarik dan inovatif agar bisa
membangkitkan motivasi siswa dalam melakukan kegiatan praktikum.
Bahan ajar ini juga bisa dikemas dengan metode atau pendekatan yang
menyenangkan, akan tetapi metode atau pendekatan tersebut tetap sesuai
dari materi yang dipraktikumkan agar tetap berjalan dengan efisien dan
efektif.

Ketika melakukan kegiatan praktikum juga perlu adanya penilaian
siswa seperti yang sudah diterangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013 menyatakan bahwa kompetensi
kelulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini berarti
bahwa proses pembelajaran dan penilaian harus mengembangkan
kompetensi siswa yang berhubungan dengan ranah afektif (sikap), kognitif
(pengetahuan), dan psikomotorik (keterampilan). Guru diharapkan mampu
melakukan penilaian menyeluruh dan berkesinambungan yang mencakup
semua aspek kompetensi untuk memantau perkembangan siswa tetapi
dalam penerapannya di beberapa daerah Indonesia, guru-guru masih
banyak yang kesulitan dalam memahami cara penilaian siswa sesuai
kurikulum 2013.

Penilaian terhadap siswa salah satunya dalam penilaian
keterampilan, dimana dalam menilai kemampuan keterampilan siswa

diperlukan instrumen penilaian. Instrumen penilaian merupakan salah satu



bagian dari instrumen evaluasi, salah satu alat ukur yang digunakan
pendidik dalam melakukan kegiatan evaluasi proses pembelajaran maupun
terhadap hasil belajar siswa (Arikunto, 2009: 198). Praktikum merupakan
salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat melatih tiga kompetensi atau
ranah hasil belajar dalam pembelajaran fisika. Praktikum sebagai salah
satu bentuk kegiatan pembelajaran tidaklah terlepas dari penilaian yang
merupakan bagian dari rangkaian suatu proses pembelajaran. Praktikum
erat kaitannya dengan keterampilan, oleh karena itu salah satu aspek
penilaian yang penting dalam praktikum adalah aspek keterampilan.
Menurut (Sukiman, 2012: 133) dalam pelaksanaannya penilaian hasil
belajar aspek keterampilan dapat dilakukan dengan tes perbuatan atau
kinerja atas keterampilan yang telah dikuasai oleh siswa. Penilaian
keterampilan menuntut siswa mendemonstrasikan suatu kompetensi
tertentu dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan penilaian
portofolio.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru
fisika di SMA N 5 Yogyakarta. Pembelajaran fisika yang dilaksanakan di
sekolah tersebut menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya-jawab, dan
praktikum. Praktikum diadakan pada waktu KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar) untuk kelas X dan XI, tetapi di luar KBM untuk kelas XII.
Materi yang akan dipraktikumkan disesuaikan dengan ketersediaan alat
dan bahan yang ada di laboratorium, tetapi berdasarkan pengamatan, alat

dan bahan praktikum fisika sudah tercukupi. Petunjuk praktikum yang



digunakan guru diperoleh dari internet, referensi buku, dan diklat.
Petunjuk praktikum yang digunakan oleh guru tidak terdapat indikator,
hasil pengamatan dituliskan di lembar kertas buram sekaligus sebagai
lembar kerja sehingga tidak menarik, dan LKS tersebut belum mencirikan
sebagai panduan praktikum yang berbasis science process skills.

Siswa hanya mengamati dan menuliskan hasil pengamatannya di
kertas laporan sementara. Minimnya science process skills yang
diterapkan dalam kegiatan praktikum ini mengakibatkan guru sebagai
motivator siswa agar aktif terasa masih kurang, sedangkan menurut
(Trianto, 2010: 148) proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada
pendekatan keterampilan proses, sehingga siswa dapat menemukan
konsep, teori-teori, dan sikap ilmiah itu sendiri yang akhirnya dapat
berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan maupun produk
pendidikan.

Hasil penyebaran angket kepada siswa memberikan hasil bahwa
57,45% siswa lebih senang belajar fisika dengan metode praktikum. Hal
ini dikarenakan siswa bisa membuktikan teori-teori fisika yang ada. Ketika
kegiatan praktikum berlangsung, siswa mayoritas mengalami kesulitan
dalam memahami panduan praktikum dan menganalisis data.

Berdasarkan hasil wawancara, aspek yang dinilai dalam praktikum
oleh guru yaitu kejujuran, kemandirian, mengolah data, kerja sama dalam
diskusi, dan laporan praktikum. Berdasarkan hasil observasi, ketika

kegiatan praktikum guru hanya menilai secara sekilas dan guru hanya



memasukan nilai laporan praktikum dikarenakan guru mengalami
kesulitan dalam menilai keterampilan siswa ketika kegiatan praktikum
karena instrumen penilaian keterampilan yang dimiliki masih bersifat
umum. Dari data nilai siswa, diperoleh bahwasanya hasil belajar siswa
kelas XI dari ranah pengetahuan, ketuntasan siswa dalam materi suhu dan
kalor masih di bawah rata-rata. Siswa yang belum memenuhi KKM yaitu
sebesar 51,3%. Siswa kurang paham mengenai materi suhu dan kalor, oleh
karena itu diperlukan kegiatan praktikum untuk menunjang dalam
pemahaman konsep mereka. Pemahaman konsep siswa tentang suhu dan
kalor memengaruhi keterampilan siswa (Ratnasari, dkk, 2017).
Berdasarkan hasil observasi laboratorium fisika, peralatan
praktikum sudah cukup memadai tetapi rata-rata hanya memiliki satu alat
di setiap materinya. Peneliti memilih materi suhu dan kalor karena dengan
peralatan yang tersedia bisa melakukan berbagai percobaan. Guru hanya
menggunakan lembar kerja siswa yang dibuat secara dadakan sehingga
tujuan dari pembelajaran praktikum itu sendiri belum tercapai maksimal
dan lembar kerja siswa tersebut tidak terdokumentasikan dengan baik.
Salah satu pendekatan yang perlu diterapkan adalah pendekatan
science process skills. Siswa mudah memahami konsep-konsep yang rumit
dan abstrak jika disertai dengan contoh-contoh konkrit merupakan salah
satu alasan yang melandasi perlunya diterapkan dengan pendekatan
science process skills (Ambarsari, dkk, 2013). Hasil belajar bukan hanya

berupa pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan keterampilan dalam



melihat, menganalisis, dan memecahkan masalah, membuat rencana dan
mengadakan pembagian kerja; dengan demikian aktivitas dan produk yang
dihasilkan dari aktivitas belajar ini mendapatkan penilaian. Joyoatmojo
(2006), menyimpulkan pendapat beberapa ahli dan menyatakan bahwa
keterampilan-keterampilan atau kemampuan-kemampuan serta sikap
seperti itu dapat menjadikan seseorang yang memiliki fleksibilitas yang
tinggi dalam menghadapi perubahan di sekitarnya, termasuk dalam
pergaulan, dalam pekerjaan, maupun dalam suatu lembaga/organisasi.
Seseorang yang sudah terlatih dengan science process skills akan memiliki
kepribadian yang jujur, dan teliti, sehingga mampu bersosialisasi dengan
masyarakat lebih mudah. Metode yang terbanyak menampilkan segi-segi
keterampilan poses, menurut (Djamarah, 2000: 191) adalah metode
diskusi, eksperimen, dan pemberian tugas. Eksperimen merupakan salah
satu penerapan yang tepat untuk pendekatan science process skills
sehingga siswa bisa memaksimalkan keterampilan proses.

Pada kurikulum 2013, siswa ditekankan pada keterampilan dalam
praktikum supaya dapat melaksanakan kegiatan praktikum dengan baik
dan lancar, dan guru dapat menilai aspek keterampilan siswa, maka perlu
dikembangkan sebuah panduan praktikum dan instrumen penilaian aspek
keterampilan yang memudahkan kegiatan praktikum bagi guru dan siswa.
Peneliti mengembangkan panduan praktikum dan instrumen penilaian
keterampilan dengan pendekatan science process skills. Dengan

dikembangkannya panduan praktikum dan instrumen penilaian



keterampilan, maka akan memudahkan dalam melakukan penilaian
keterampilan siswa ketika kegiatan praktikum.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian “Pengembangan Panduan Praktikum dan Instrumen Penilaian
Keterampilan dengan Pendekatan Science Process Skills untuk Siswa
Kelas XI SMA/MA Pada Materi Suhu dan Kalor”. Penulis berharap
penelitian pengembangan ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan
pembelajaran fisika lebih baik untuk ke depannya.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diklasifikasi masalah-

masalah yang ditemukan di SMA N 5 Yogyakarta sebagai berikut:

1. Guru hanya fokus dalam penilaian pengetahuan dan sikap, kurang
memperhatikan aspek keterampilan dalam kegiatan praktikum.

2. Penilaian dalam aspek keterampilan yang dilakukan guru belum
terstruktur dengan baik.

3. Kesulitan siswa dalam memahami konsep suhu dan kalor.

4. Belum tersedianya panduan praktikum dan instrumen penilaian
keterampilan dengan pendekatan science process skills.

5. Hasil ulangan harian siswa pada materi suhu kalor masih di bawah
KKM.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka penelitian ini hanya

dibatasi pada:



1. Panduan praktikum dan instrumen penilaian keterampilan disesuaikan
dengan karakteristik pendekatan science process skills.

2. Science process skills dibatasi pada science process skills terpadu.

3. Panduan praktikum dan instrumen penilaian keterampilan
memperhatikan ketersedian alat praktikum yang ada di laboratorium
SMA N 5 Yogyakarta

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan panduan praktikum dan instrumen
penilaian keterampilan dengan pendekatan science process skills pada
materi suhu dan kalor?

2. Bagaimana kualitas panduan praktikum dan instrumen penilaian
keterampilan dengan pendekatan science process skills pada materi
suhu dan kalor?

3. Bagaimana respon siswa terhadap panduan praktikum dan
keterlaksanaan panduan praktikum dengan pendekatan science process
skills pada materi suhu dan kalor?

4. Bagaimana respon guru terhadap instrumen penilaian keterampilan
dengan pendekatan science process skills pada materi suhu dan kalor?

E. Tujuan Penelitian

1. Menghasilkan panduan praktikum dan instrumen penilaian

keterampilan pada praktikum materi suhu dan kalor dengan

pendekatan science process skills.



2.

Mengetahui kualitas pengembangan panduan praktikum instrumen
penilaian keterampilan pada praktikum materi suhu dan kalor dengan
pendekatan science process skills.

Mengetahui respon siswa dan keterlaksanaan terhadap panduan
praktikum pada praktikum materi suhu dan kalor dengan pendekatan
science process skills.

Mengetahui respon guru terhadap instrumen penilaian keterampilan

pada materi suhu dan kalor dengan pendekatan science process skills.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah

1.

Produk yang dihasilkan merupakan panduan praktikum dan instrumen
penilaian keterampilan dengan pendekatan science process skills untuk
kelas X1 SMA pada materi suhu dan kalor.

Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar cetak dengan ukuran A4.
Instrumen penilaian aspek keterampilan disajikan dalam bentuk lembar
observasi.

Lembar observasi memuat butir-butir pernyataan (indikator-indikator
yang dinilai) dalam bentuk skala penilaian yang dilengkapi dengan
rubrik dan pedoman penskoran dengan menggunakan skala 4 (empat).
Bagian-bagian pada produk ini antara lain:

a. Halaman Judul

b. Kata Pengantar

c. Tata Tertib Praktikum



J-
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Daftar Isi

Pendahuluan

Dasar Teori Materi Praktikum

Materi Pembelajaran (prosedur praktikum dengan pendekatan
science process skills, kolom hipotesis, kolom identifikasi variabel,
kolom hasil ekseperimen, kolom analisa data)

Sistematika Laporan

Instrumen Penilaian Keterampilan

k. Daftar Pustaka

G. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

a.

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman baru untuk peneliti
dalam mengembangkan panduan praktikum dan instrumen
penilaian keterampilan.

Sebagai bahan informasi dan referensi untuk penelitian lebih
lanjut.

Memberikan motivasi kepada peneliti untuk bisa meningkatkan

kompetensinya sebagai calon pendidik.

2. Bagiguru

a. Membantu guru untuk memudahkan dalam penilaian keterampilan

dan proses kegiatan praktikum.

b. Sebagai bahan referensi dalam penilaian praktikum fisika.
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3. Bagi sekolah
a. Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu sekolah.

b. Sebagai dokumen penelitian.

4. Bagi pembaca
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan baru.

b. Bisa menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
H. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah

1. Pengembangan produk ini dibatasi pada satu sekolah yaitu SMA N 5
Yogyakarta.

2. Penelitian pengembangan yang dilakukan adalah menggunakan model
4-D yang dibatasi pada tahap develop (pengembangan) pada langkah
uji pengembangan.

I. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan ini

yaitu:

1. Panduan praktikum merupakan panduan yang dijadikan acuan siswa
dan guru dalam melaksanakan praktikum mengenai teori tertentu yang
disesuaikan dengan silabus.

2. Instrumen penilaian merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru
atau penilaian untuk mengumpulkan data tentang karakteristik siswa

dengan cara melakukan pengukuran.
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3. Penilaian keterampilan merupakan kegiatan mengamati pelaksanaan
tugas atau memeriksa produk yang dihasilkan oleh siswa

4. Science process skills merupakan semua keterampilan yang diperlukan
untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep,
hukum-hukum, dan teori-teori IPA, baik berupa keterampilan mental,
keterampilan fisik, dan keterampilan sosial.

5. Suhu dan kalor adalah istilah dalam ilmu fisika dan dapat diartikan
sebagai berikut. Suhu didefinisikan sebagai ukuran derajat panas atau
dinginnya suatu benda. Kalor adalah energi yang diterima oleh suatu
benda yang menyebabkan benda tersebut berubah suhu atau wujud

bentuknya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan panduan praktikum dan instrumen
penilaian keterampilan dengan pendekatan science process skills untuk
siswa kelas XI SMA/MA pada materi suhu dan kalor yang
dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan yang meliputi analisis
kurikulum, analisis karakteristik peserta didik dan analisis materi di
SMA N 5 Yogyakarta.

2. Kualitas panduan praktikum dan instrumen penilaian keterampilan
dengan pendekatan science process skills dinilai sangat baik (SB) oleh
ahli materi, ahli media dan ahli evaluasi dengan perolehan rerata skor
secara berturut-turut 3,83;3,39;3,81 sedangkan dinilai baik (B) oleh
guru dengan perolehan rerata skor 3.

3. Respon siswa memperoleh Kkategori sangat setuju (SS) dengan
perolehan rerata skor 3,38. Berdasarkan keterlaksanaan panduan
praktikum yang dikembangkan pada saat dilakukan uji coba produk
secara keseluruhan produk yang terlaksana, hal yang penghambatnya
adalah kesulitan siswa dalam menentukan atau mengidentifikasi
variabel. Respon guru memperoleh kategori sangat setuju (SS) dengan

memperoleh rerata skor 3,77 dengan kategori sangat setuju (SS).
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Produk yang dikembangkan hanya mencakup satu Kompetensi Dasar
(KD) yaitu suhu dan kalor.

2. Langkah-langkah prosedur penelitian pengembangan ini tidak sampai
tahap penyebaran produk skala besar dikarenakan terkendala waktu
dan biaya penelitian.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan

1. Saran Pemanfaatan
Peneliti menyarankan agar panduan praktikum dan instrumen penilaian
keterampilan dengan pendekatan science process skills untuk kelas XI
SMA/MA pada materi suhu dan kalor dapat digunakan dalam kegiatan
praktikum fisika di sekolah dan melatih siswa mengembangkan
keterampilan dan kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran di
laboratorium karena kualitas menurut ahli sangat baik dan guru fisika
baik dengan memperoleh uji coba respon siswa dan guru sangat setuju.

2. Saran Pengembangan
Panduan praktikum dan instrumen penilaian keterampilan dengan
pendekatan science process skills pada materi suhu dan kalor untuk
siswa kelas X1 SMA/MA perlu dikembangkan lebih lanjut berkaitan
dengan materi-materi fisika yang lain. Pada penelitian ini hanya
sampai pada tahap develop, sehingga perlu adanya penelitian lebih
lanjut hingga tahap dessimanate agar produk yang dihasilkan

sempurna.
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